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ABSTRAK

Panca Risaldi (4516031020). Respon Pertumbuhan Bibit Tanaman Kakao
(Theobroma cacao L.) Terhadap Pemberian Berbagai Media Tanam. (Dibimbing
oleh ZULKIFLI MAULANA dan ABRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan bibit
tanaman kakao terhadap pemberian berbagai media kompos. Kegunaan penelitian
untuk memberikan informasi mengenai jenis kombinasi kompos yang cocok
terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao.

Penelitian ini akan dilaksanakan di Desa Sugihwaras, kec. Wonomulyo,
Kab. Polewali Mandar, Sulawesi Barat pada bulan Oktober 2020 sampai Januari
2021. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
Rancangan Acak Kelompok dengan 8 perlakuan yaitu : 1 : 1 : 1 (Tanah + Kotoran
Sapi + Pasir), 2 : 1: 1 (Tanah + Kotoran Sapi + Pasir), 1 : 1: 1 (Tanah + Ampas
Tahu + Pasir), 2 : 1 : 1 (Tanah + Ampas Tahu + Pasir), 1 : 1: 1 (Tanah + Kascing +
Pasir), 1 : 1: 1 (Kascing + Kotoran Sapi + Ampas Tahu), 2 : 1: 1 (Tanah + Kascing
+ Kotoran Sapi), 2 : 1: 1 (Tanah + Kotoran Sapi + Ampas Tahu), masing-masing
perlakuan diulang tiga kali sehingga jumlah sampel yang digunakan sebanyak 72
tanaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan media Tanah + Kotoran
Sapi+Pasir (P2) dengan perbandingan 2:1:1 memberikan pengaruh terbaik
terhadap tinggi tanaman, bobot tanaman, dan panjang akar.

Kata Kunci: Bibit Kakao, Kompos Kotoran Sapi, Kompos Ampas Tahu, Pupuk
Kascing.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris dengan jumlah penduduk sebagian besar
bermata pencaharian dibidang pertanian. Sebagai negara yang beriklim tropis
Indonesia memiliki keuntungan secara geografis, dengan hanya memiliki dua
musim, yaitu musim penghujan dan kemarau, akan mendukung sekali bagi
pertumbuhan tanaman. Perkebunan di negara kita sangat berperan penting baik
itu di bidang ekonomi maupun sosial karena dapat menghasilkan devisa yang
cukup besar untuk membangun bangsa dan negara ini.

Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas ekspor
yang mampu memberikan kontribusi dalam upaya peningkatan devisa Indonesia.
Komoditas kakao menempati peringkat ketiga ekspor sektor perkebunan dalam
menyumbang devisa negara, setelah komoditas CPO dan karet. Kakao juga
memiliki pasar yang cukup stabil dan harga yang relatif mahal (Suryani dan
Zulfebriansyah, 2007).

Total ekspor kakao lima tahun terakhir mengalami fluktuatif naik-turun
peningkatan berkisar antara 6,78 sampai dengan 7,53 persen per tahun sedangkan
penurunan mencapai 19,4 persen. Untuk tahun 2018 total ekspor mengalami
peningkatan sebesar 7,31 persen. Pada tahun 2014 total volume ekspor mencapai
333,68 ribu ton dengan total nilai sebesar US$ 1,24 milyar, naik menjadi 380,83
ribu ton pada tahun 2018 dengan total nilai sebesar US$ 1,25 milyar. Produksi
kakao Indonesia sebagian besar diekspor ke mancanegara dan sisanya dipasarkan

di dalam negeri. Ekspor kakao Indonesia menjangkau lima benua yaitu Asia,



Amerika, Eropa, Afrika, dan Australia dengan pangsa utama di Asia. (Badan
Pusat Statistik, 2018).

Indonesia merupakan penghasil kakao ketiga terbesar didunia setelah
pantai gading dan ghana dengan produksi 777.500 ton pada tahun 2013. Pulau
Sulawesi memegang posisi perkebunan terbesar dengan luas area 857.757 Ha,
dan Produksi 538.059 ton pada tahun 2013. Sedangkan khusus provinsi Sulawesi
Barat menempati urutan ke-5 produksi kakao di indonesia dalam kurung waktu
2015 tingkat nasional, Sedangkan produksi kakao tingkat pulau menempati
posisi keempat (Badan Pusat Statistik, 2019).

Keberhasilan pengembangan kakao ditentukan oleh tersedianya bibit dalam
jumlah yang cukup dan memperhatikan budidayanya. Salah satu tindakan
budidaya kakao yaitu pada penyediaan bibit yang berkualitas. Kualitas bibit
sangat menentukan pertumbuhan dan produktifitas kakao. Untuk mendapatkan
bibit yang berkualitas adalah melalui proses pembibitan (Pusat Penelitian Kopi
dan Kakao Indonesia, 2005).

Pembibitan membutuhkan tindakan seperti pemberian pupuk yang
bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah dan menambah unsur hara tertentu
di dalam tanah. Pupuk yang diberikan dapat dalam bentuk pupuk organik.
Manfaat bahan organik secara fisik memperbaiki struktur dan meningkatkan
kapasitas tanah menyimpan air, secara kimiawi meningkatkan daya sangga tanah
terhadap perubahan pH dan secara biologi merupakan sumber energi bagi
mikroorganisme tanah yang berperan penting dalam proses dekomposisi dan

pelepasan unsur hara dalam ekosistem tanah. Ada beberapa jenis pupuk organik



yang berasal dari alam yaitu pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, humus, pupuk
hayati dan limbah industri pertanian. Kompos adalah hasil penguraian
parsial/tidak lengkap dari campuran bahan-bahan organik yang dapat dipercepat
secara artifisial oleh populasi berbagai macam mikroba dalam kondisi lingkungan
yang hangat, lembap, dan aerobik atau anaerobik. Sedangkan pengomposan
adalah proses di mana bahan organik mengalami penguraian secara biologis,
khususnya oleh mikroba-mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai
sumber energi. Membuat kompos adalah mengatur dan mengontrol proses alami
tersebut agar kompos dapat terbentuk lebih cepat. Proses ini meliputi membuat
campuran bahan yang seimbang, pemberian air yang cukup, pengaturan aerasi, dan
penambahan aktivator pengomposan (Lingga dan Marsono, 2007).
Hipotesis

Terdapat salah satu kombinasi media tanam yang memberikan respon

terbaik terhadap pertumbuhan bibit tanaman kakao.
Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui respon pertumbuhan

bibit tanaman kakao yang terbaik terhadap pemberian berbagai media tanam.
Kegunaan

Adapun kegunaan penelitian ini ialah :

1. Kegunaan penelitian ini untuk melihat bagaimana respon pertumbuhan bibit
tanaman kakao dengan pemberian berbagai media tanam.

2. Kegunaan penelitian ini bagi penulis adalah untuk menambah ilmu

pengetahuan dan wawasan, serta diharapkan mampu memberikan informasi



bagi para pembaca tentang manfaat Limbah kotoran sapi, limbah ampas tahu,
dan pupuk kascing, sebagai media tanam.

3. Bagi pihak- pihak lain, khususnya almamater fakultas pertanian Universitas
Bosowa Makassar, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi

bagi penelitiannya.



TINJAUAN PUSTAKA
Klasifikasi Tanaman kakao
Menurut Wildan Hafsaki (2001). Kedudukan tanaman kakao dalam

taksonomi tumbuhan diklsifikasikan:

Kingdom : Plantae
Divisio . Spermatophyta
Subdivisio . Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Malvales
Familia : Sterculiaceae
Genus : Theobroma
Spesies :Theobroma cacao L.
Morfologi tanaman Kakao
A. Akar

Pada tanah-tanah yang permukaan air tanahnya dalam terutama pada
lereng-lereng gunung, akar tunggang tumbuh panjang dan akar-akar lateral
menembus sangat jauh ke dalam tanah. Sebaliknya pada tanah yang permukaan
air tanahnya tinggi, akar tunggang tumbuh tidak begitu dalam dan akar lateral
berkembang dekat permukaan tanah (Rizaldi, 2003). Ukuran akar tanaman kakao
untuk panjang lurus ke bawah kira-kira + 15 meter dan akar untuk kesamping + 8
meter. Akar tunggang ini berbentuk kerucut panjang, tumbuh lurus ke bawah,
bercabang - cabang banyak dan bercabang cabang lagi. Warna akarnya adalah

kecoklatan.



B. Batang

Tinggi tanaman kakao jika dibudidayakan di kebun maka tinggi tanaman
kakao umur 3 tahun mencapai 1,8 — 3 meter dan pada umur 12 tahun dapat
mencapai 4,5 — 7 meter. (Sukamto, 2014). Batang pada Tanaman merupakan jenis
pohon tahunan (parennial). Pada awal pertumbuhan, Tanaman Kakao ini
diperbanyak dengan cara generatif (dengan biji) dan akan membentuk batang
utama sebelum tumbuh cabang — cabang primer. Cabang — cabang primer ini
disebut dengan jorket (jorquette).
C. Daun

Bentuk helai daun bulat memanjang (oblongus), ujung daun meruncing
(acuminatus) dan pangkal daun runcing (acutus). Susunan daun tulang menyirip
dan tulang daun menonjol ke permukaan bawah helai daun. Tepi daun rata, daging
daun tipis tetapi kuat seperti perkamen. Warna daun dewasa hijau tua bergantung
pada kultivarnya. Panjang daun dewasa 30 cm dan lebarnya 10 cm. Permukaan
daun licin dan mengkilap (Wildan, 2001).

Syarat Tumbuh Tanaman Kakao

A. Iklim

Lingkungan hidup alami tanaman cokelat adalah hutan hujan tropis yang
didalam pertumbuhannya membutuhkan naungan untuk mengurangi pencahayaan
penuh (Asia, 2006).
B. Curah Hujan

Areal penanaman kakao yang ideal adalah daerah-daerah dengan curah

hujan 1.100-3.000 mm per tahun. Curah hujan yang melebihi 4.500 mm per tahun



tampakya berkaitan erat dengan serangan penyakit busuk buah (blask pods).
Daerah yang curah hujannya lebih rendah dari 1.200 mm per tahun masih dapat
ditanami kakao, tetapi dibutuhkan air irigasi (Rizaldi, 2003).
C. Suhu

Menurut hasil penelitian, temperatur ideal bagi tanaman kakao adalah
300C — 320C (maksimum) dan 180 — 210 (minimum). Kakao juga dapat tumbuh
dengan baik pada temperatur minimum 150 C perbulan. Temperatur ideal lainnya
dengan distribusi tahunan 16,60C masih baik untuk pertumbuhan kakao asalkan
tidak didapati musim hujan yang panjang (Dermawan, 2013).
D. Intensitas Cahaya Matahari

Fotosintesis maksimum diperoleh pada saat penerimaan cahaya pada tajuk
sebesar 20 persen dari pencahayaan penuh. Kejenuhan cahaya didalam
fotosintesis setiap daun yang telah membuka sempurna berada pada kisaran 3-30
persen cahaya matahari atau pada 15 persen cahaya matahari penuh. (Dermawan,
2013).
E. Tanah

Cokelat dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, asalkan persyaratan fisik
dan kimia yang berperan terhadap pertumbuhan dan produksi cokelat terpenuhi.
Tanaman cokelat dapat tumbuh dengan baik pada tanah yang memiliki
kemasaman (pH) 6 — 7,5, tidak lebih tinggi dari 8 serta tidak lebih rendah dari 4.

(Asia, 2006).



F. Ketinggian tempat

Ketinggian tempat di Indonesia yang ideal untuk penanaman kakao adalah

tidak lebih tinggi dari 800 m dari permukaan laut. (Franky, 2011).
Kompos Kotoran Sapi

Salah satu ternak yang cukup berpotensi sebagai sumber pupuk organik
adalah sapi. Seekor sapi mampu menghasilkan kotoran padat dan cair sebanyak
23,6 kg/hari dan 9,1 kg/hari. Berdasarkan hasil penelitian, setiap petani rata-rata
memiliki 6 — 7 ekor. Rata-rata setiap ekor ternak memerlukan pakan hijau segar
5,35 kg/hari atau 33,3 kg/peternak. Berdasarkan hasil perhitungan, dari jumlah
pakan yang dikonsumsi tersebut 4 kg akan dikeluarkan sebagai feses (berat kering
feses 45%) per hari per 6 ekor sapi. Selain itu sisa pakan hijauan yang terbuang
berkisar 40 — 50% atau sekitar 14,2 kg. Dengan demikian, feses dan sisa hijauan
yang dapat dikumpulkan setiap hari sebagai bahan pupuk kandang mencapai 18,2
kg untuk 6 ekor sapi (Setiawan, 2002).

Feses adalah produk buangan saluran pencernakan hewan yang
dikeluarkan melalui anus atau kloaka. Pada manusia proses pembuangan kotoran
dapat terjadi (tergantung pada individu dan kondisi) antara sekali setiap satu atau
dua hari hingga beberapa kali dalam sehari. Kotoran sapi yang berupa feses
mengandung nitrogen yang tinggi. Jumlah Nitrogen yang dapat diperoleh dari
kotoran sapi dengan total bobot badan + 120 kg (6 ekor sapi dewasa) dengan
periode pengumpulan kotoran selama tiga bulan sekali mencapai 7,4 kg. Jumlah

ini dapat disetarakan dengan 16,2 kg Urea (46% Nitrogen) (Prihandini, 2007).



Unsur hara yang terkandung dalam kotoran sapi dapat dilihat pada tabel 1 antara
lain:

Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Kotoran Sapi

Komposisi Jumlah/kg
Nitrogen (N) 0,65
P205 (P) 0,15
K20 (K) 0,30
Kalsium (Ca) 0,12
Magnesium (Mg) 0,10
Sulfur (S) 0,09
Besi (Fe) 0,004

(Sumber : Prihandini, 2007)

Pupuk kandang sapi merupakan kotoran yang mengandung serat yang
tinggi dan sangat cocok untuk menggantikan pupuk dan pestisida bahan kimia.
Serat atau selulosa merupakan senyawa rantai karbon yang akan mengalami
proses dekomposer lebih lanjut, dimana kandungan Nitrogen yang terkandung
pada kotoran sapi sangat berguna bagi tanaman. Sehingga kotoran sapi tidak
dianjurkan untuk diaplikasikan dalam bentuk segar, perlu pematangan atau
pengomposan terlebih dahulu. Apabila pupuk diaplikasikan tanpa pengomposan,
akan terjadi perebutan unsur N antara tanaman dengan proses dekomposisi
kotoran. Selain serat, kotoran sapi mengandung kadar air yang tinggi dari itu
sering disebut pupuk dingin. Tingginya kadar air juga membuat ongkos
pemupukan menjadi mahal karena bobot pupuk cukup berat. Kotoran sapi telah
dikomposkan dengan sempurna atau telah matang apabila berwarna hitam gelap,
teksturnya gembur, tidak lengket, suhunya dingin dan tidak berbau. (kompasiana,

2019).
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https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwiMn5OWg_LrAhXvxjgGHSdlC2AQFjAIegQIBBAB&url=https%3A%2F%2Fkumparan.com%2Fpotongan-nostalgia%2Fmengenal-sulfur-sebuah-unsur-yang-banyak-didapat-di-alam-1sq8gAgfYrq&usg=AOvVaw3ohMgs3s0d2gPJtiM2WSA_
https://www.google.com/url?sa=t&rct=j&q=&esrc=s&source=web&cd=&ved=2ahUKEwiMn5OWg_LrAhXvxjgGHSdlC2AQFjAIegQIBBAB&url=https%3A%2F%2Fkumparan.com%2Fpotongan-nostalgia%2Fmengenal-sulfur-sebuah-unsur-yang-banyak-didapat-di-alam-1sq8gAgfYrq&usg=AOvVaw3ohMgs3s0d2gPJtiM2WSA_

Kompos Ampas Tahu

Ampas tahu merupakan limbah padat yang dihasilkan oleh industri
pengelolaan kedelai menjadi tahu yang kurang dimanfaatkan, sehingga apabila
dibiarkan dapat berakibat terjadinya pencemaran lingkungan. Salah satu cara agar
limbah tersebut bernilai ekonomis adalah memanfaatkan sebagai pupuk organik.
Kandungan bahan organik pada limbah tahu jika diolah dengan tepat
menggunakan campuran bahan lain akan menghasilkan pupuk organik yang
ramah lingkungan dan menyuburkan tanaman. Cara pembuatan dan bahan-bahan
dalam membuat pupuk organik dari ampas tahu cukup mudah sehingga dapat
diproduksi mandiri oleh masyarakat (Desiana dkk.,2013). Unsur hara yang
terkandung dalam ampas tahu :

Tabel 2. Kandungan Unsur Hara Ampas Tahu

Komposisi Jumlah/kg
Kalsium (Ca) 460,0
Besi (Fe) 1,0
Nitrogen (N) 1,24 %
P205 (P) 5,54 ppm
K20 (K) 1,34 %

(Sumber : Arbaiyah, 2003; Asmoro dkk, 2008)

Dilihat dari karakteristik limbah tahu yang banyak mengandung senyawa
organik, maka salah satu cara pengolahan limbah pada industri tahu adalah
pemanfaatan limbah ampas tahu menjadi kompos. Pengomposan adalah suatu
proses aerobik yang mengubah limbah menjadi material seperti humus melalui
aktivitas microbial pada materi organik dalam limbah padat (Yousuf dan

Nurulhuda, 2011). Proses tersebut membunuh bakteri-bakteri pathogen,
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mengubah nitrogen dari bentuk ammonia yang tidak stabil menjadi tanah organik
yang stabil, dan mengurangi volume limbah (Janakiram dan Sridevi, 2010). Selain
itu pengomposan adalah salah satu sistem yang sudah dikenal dalam menstabilkan
dan melakukan humifikasi materi organik secara cepat (Xi dan Li, 2005).

Menurut Handajani (2006), pemberian limbah tahu dengan dosis berbeda
memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan relatif populasi
spirulina. Nitrogen merupakan penyusun utama protein dan sebagai bagian dari
krikil yang mempunyai peranan penting pada fotosintesis (Tisdale et al., 2003)
fotosintat yang dihasilkan dalam fotosintesis dapat digunakan tanaman untuk
proses pembelahan sel tanaman sehingga tanaman mengalami pertambahan tinggi.
Selain itu, Pemberian kompos ampas tahu dapat meningkatkan ketersediaan unsur
hara yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman, namun pada penelitian ini
dengan pemberian sampai 300 g belum dapat meningkatkan pertambahan tinggi
tanaman secara nyata dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos ampas tahu,
(Bagus dkk. 1997),

Kompos Kotoran Cacing (Kascing)

Salah satu pupuk organik yang sangat baik bagi pertumbuhan tanaman dan
mengandung hara yang mudah diserap oleh tanaman adalah pupuk kascing. Pupuk
kascing (bekas cacing) merupakan pupuk kompos yang dibuat dengan stimulator
cacing tanah (Lumbricus rubellus). Kascing bersifat netral dengan nilai pH 6,5-7,4
dengan rata-rata pH 6,8 dan mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman.

Unsur hara yang terkandung dalam kascing antara lain:
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Tabel 3. Kandungan Unsur Hara Kascing

Komponen Komposisi (%)
Nitrogen (N) 4,0
Fosfor (P) 3,5
Kalium (K) 2,1
Belerang (S) 0,63
Magnesium (Mg) 0,6
Besi (Fe) 1,6

(Sumber : Simanungkalit, 2006)

Kascing merupakan kotoran cacing yang dapat berguna untuk pupuk,
kascing ini mengandung partikel-partikel kecil dari bahan organik yang dimakan
cacing dan kemudian di keluarkan tergantung pada bahan organik dan jenis
cacingnya. Namun umumnya kascing mengandung unsur hara yang dibutuhkan
tanaman seperti nitrogen, fosfor, mineral, vitamin. Karena mengandung
unsur hara yang lengkap, apalagi nilai C/N nya kurang dari 20 maka Kascing
dapat digunakan sebagai pupuk (Simanungkalit, 2006).

Kascing mengandung banyak mikroba dan mengandung hormon
perangsang pertumbuhan tanaman, seperti giberelin, sitokinin, dan auksin.
Kascing merupakan makanan bagi tanaman, karena kascing mengandung zat-zat
makanan yang telah siap diserap oleh tanaman.

Kascing dapat membantu mengembalikan kesuburan tanah karena di
dalam Kkascing terdapat banyak mikroorganisme dan karbon organik yang
mendorong perkembangan ekosistem dan rantai makanan tanah. Karbon organik
dalam kascing menjadi sumber energi bagi biota tanah. Kandungan nutrisi, ZPT
(Zat Pengatur Tumbuh) dan mikroorganisme dalam kascing bersama-sama

meningkatkan ketersediaan dan daya kerja nutrisi yang terkandung di
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dalamnya. Komposisi kascing juga meliputi berbagai zat yang esensial bagi
tanaman. Zat ini dibutuhkan dalam jumlah yang sangat kecil tetapi bila tidak
tersedia dapat mengganggu perkembangan dan produksi tanaman Yyang
diusahakan. Kascing menyediakan nutrisi bagi tanaman dalam waktu yang relatif
lebih lama (longivity) karena nutrisi dilepas secara berangsur oleh mikroba atau
bakteri yang terkandung di dalamnya. (Parnihadi, 2009)

Proses pembuatan pupuk kascing sangatlah sederhana yaitu hanya dengan
memberi makan cacing maka kotoran yang dikeluarkan dari cacing tersebut
langsung dapat dijadikan pupuk. Namun, sebelum itu perlu diperhatikan juga
terkait faktor pertumbuhan cacingnya. Untuk pertumbuhan yang terbaik bagi
cacing tanah diperlukan pH untuk tempat tinggal (media) antara 6,5-7,5, suhu 22-
280C, dan kelembaban media 40-60%. Ketinggian atau kedalaman media
maksimum 25 cm dan berada di tempat teduh atau tidak terkena sinar matahari
langsung. Untuk makanannya bisa disediakan sampah-sampah organik yang telah
dihancurkan dan kemudian dicampur dengan pupuk kandang.

Cacing tanah tersebut makan sebanyak berat tubuhnya sehingga untuk
produksi pupuk bergantung pada jumlah cacing yang dilepaskan dan jumlah
bahan makanannya. Kotoran yang dikeluarkan cacing (pupuk kascing) akan
berada pada tumpukan yang paling atas. Pemanenan dapat dilakukan
menggunakan saringan untuk memisahkan antara pupuk kascing dan cacingnya,
selanjutnya pupuk dapat dikemas atau langsung digunakan di lahan. Sedangkan
cacingnya nanti dapat dipergunakan lagi. Cacing berkembang biak dengan

bertelur dalam waktu 7 hari, satu ekor cacing menghasilkan 1-2 telur, satu telur
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cacing menghasilkan 5-10 ekor cacing. Pupuk kascing ini bisa digunakan pada
hampir semua jenis tanaman tanpa membuat tanaman menjadi rusak dan mati.
Pupuk kascing dapat diterapkan sebagai pupuk dasar (dalam tanah), ditabur di atas

tanah, ditabur di samping mengelilingi tumbuhan. (Lisa, 2019).
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BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sugihwaras, kec. Wonomulyo, Kab.

Polewali Mandar, Sulawesi Barat pada bulan Oktober 2020 sampai Januari 2021.
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, bak plastik, alat
tulis-menulis, gelas ukur, timbangan, penggaris, dan kamera. Adapun bahan yang
digunakan adalah benih kakao, polybag, kompos kotoran sapi, kompos ampas
tahu, pupuk kascing, tanah, pasir, air.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode Rancangan Acak

Kelompok (RAK) yang terdiri dari 8 taraf perlakuan yaitu:

P1 =400 gr Tanah + 300 gr Kotoran Sapi + 300gr Pasir/polybag

P2 =600 gr Tanah + 200 gr Kotoran Sapi + 200 gr Pasir/polybag

P3 =400 gr Tanah + 300 gr Ampas Tahu + 300 gr Pasir/polybag

P4 = 600 gr Tanah + 200 gr Ampas Tahu + 200 gr Pasir/polybag

P5 =400 gr Tanah + 300 gr Kascing + 300 gr Pasir/polybag

P6 =400 gr Kascing + 300 gr Kotoran Sapi + 300 gr Ampas Tahu/polybag

P7 =600 gr Tanah + 200 gr Kascing + 200 gr Kotoran Sapi/polybag

P8 =600 gr Tanah + 200 gr Kotoran Sapi + 200 gr Ampas Tahu/polybag

Masing-masing perlakuan diulang 3 kali, sehingga diperoleh 24 satuan
percobaan dengan jumlah tanaman setiap satuan percobaan sebanyak 5 tanaman,

sehingga jumlah keseluruhan sebanyak 120 tanaman, dan diambil sebagai sampel
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sebanyak 3 tanaman per satuan percobaan, sehingga diperoleh 72 sampel
tanaman.

Pelaksanaan Penelitian
Penyiapan Tempat Pembenihan Kakao

Setelah bahan tanam atau benih siap, hal selanjutnya yang dilakukan ialah
penyiapan bedengan dan naungan. bedengan dan naungan sebaiknya dibuat pada
daerah yang mencukupi syarat daerah pembibitan yang baik yaitu dekat dengan
sumber air, tempatnya datar dan rata, dekat dari jangkauan, dan aman dari
bermacam gangguan.

Bedengan persemaian berukuran 1 x 8 m, dengan arah membujur utara-
selatan. Lahan dibersinkan dari gulma dan sisa-sia akar, kemudian tanah
digemburkan dengan kedalaman 15 cm, kemudian diratakan. Tambahkan pasir
setebal 3-5 cm untuk mempermudah pada saat proses pemindahan benih ke
polybag

Berikan naungan pada bedengan untuk menghidarkan semaian dari
teriknya cahaya matahari atau tetesan air hujan secara langsung. naungan
bedengan dapat berupa daun kelapa, daun tebu, atau dari anyaman daun alang-
alang. naungan dibuat dengan tinggi tiang sebelah timur 1,5 mtr. dan di sebelah
barat 1,2 meter.

Penyemaian Benih

Setelah benih dan bedengan persemaian siap, tahapan pembibitan

selanjutnya adalah melakukan penyemaian benih. Sebelum di semai benih kakao

yang sudah bersih dari lendir direndam dengan mengunakan fungisida untuk
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mengantisipasi benih berjamur pada saat disemai, lama perendaman sekitar 120
menit dalam wadah. Setelah di rendam kemudian benih ditiriskan di tempat dalam
saringan.

Benih kemudian diletakkan di lapisan pasir dengan posisi bagian yang rata
menghadap ke bawah. Benih ditekan ke dalam lapisan pasir sehingga kira-kira
sepertiga bagian benih terbenam dalam media pasir. Benih disemai secara berjajar
dengan jarak 2,5 x 5 cm.

Aplikasi Perlakuan

Penyiapan media tanam bibit kakao terdiri dari 8 perlakuan, dengan
mengunakan media tanam tanah, pasir, kompos sapi, kompos ampas tahu, dan
kascing. perlakuan yang digunakan ialah :

1. Perlakuan 1 =400 gr Tanah + 300 gr Kotoran Sapi + 300gr Pasir/polybag

2. Perlakuan 2 =600 gr Tanah + 200 gr Kotoran Sapi + 200 gr Pasir/polybag

3. Perlakuan 3 =400 gr Tanah + 300 gr Ampas Tahu + 300 gr Pasir/polybag

4. Perlakuan 4 = 600 gr Tanah + 200 gr Ampas Tahu + 200 gr Pasir/polybag

5. Perlakuan 5 =400 gr Tanah + 300 gr Kascing + 300 gr Pasir/polybag

6. Perlakuan 6 = 400 gr Kascing + 300 gr Kotoran Sapi + 300 gr Ampas
Tahu/polybag

7. Perlakuan 7 = 600 gr Tanah + 200 gr Kascing + 200 gr Kotoran Sapi/polybag

8. Perlakuan 8 = 600 gr Tanah + 200 gr Kotoran Sapi + 200 gr Ampas Tahu/polybag

Setelah masing-masing kombinasi media selesai dicampur kemudian di
tempatkan pada polybag berukuran 10 x 15 cm. Polibag-polibag yang sudah terisi

media tanam kemudian disusun di bawah naungan yang sudah disiapkan.
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Naungan pembibitan polibag serupa dengan naungan persemaian. Model penataan
polibag adalah satu barisan Jarak antara barisan rapat serta antarbarisan polibag
50 cm.

Pemindahan Kecambah

Setelah 4-5 hari di persemaian, benih-benih kakao sudah mulai
berkecambah, harus segera dipindahkan ke polibag yang sudah disiapkan. Dalam
hal ini seleksi pada kecamba harus dilakukakn untuk memperoleh bibit yang
berkualitas.

Pemindahan kecambah dilakuakn dengan hati-hati supaya akar tunggang
tidak putus. pengambilan kecambah dapat dilakukan dengan menggunakan
bambu. kecambah yang sudah dicabut kemudian ditanam pada media tanam di
polibag yang sudah dilubangi sedalam jari telunjuk. akar tunggang kecambah
sebisanya dapat berdiri lurus di dalam lubang tersebut. selanjutnya lubang ditutup
dan dibiarkan sampai dapat beradaptasi bersama dengan lingkungannya yang
baru.

Pemeliharaan Bibit

Bibit kakao dalam polibag harus dipelihara dengan baik agar tumbuh kuat
dan sehat. Kegiatan pemeliharaan bibit meliputi penyiraman, pemupukan, dan
pengendalian hama penyakit.

Penyiraman mutlak perlu dilakukan agar bibit tidak mengalami
kekeringan. Saat musim kemarau, penyiraman dilakukan 2 kali sehari pada pagi
dan sore hari, sedangkan saat musim hujan penyiraman disesuaikan dengan

keadaan media tanam dalam polibag.
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Pemupukan pada bibit kakao dilakukan setiap 14 hari sekali sampai bibit
berumur 3 bulan. Pemupukan dilakukan dengan pupuk POC (pupuk organik cair)
biotani dengan dosis 10ml/10L yang telah dilarutkan dalam air.

Pengendalian hama penyakit pada pembibitan kakao dilakukan tergantung
pada kondisi serangan. Jika hama dan penyakit seperti kutu putih, aphis, kumbang
kecil, atau cendawan pembusuk menyerang bibit, pengendalian dapat dilakukan
dengan aplikasi insektisida sesuai dosis.

Parameter Pengamatan

Parameter tumbuh tanaman bibit yang diukur adalah :

1. Tinggi Tanaman (cm), diukur dari permukaan tanah hingga titik tumbuh
tertinggi. Pengukuran dilakukan mulai tanaman berumur 15, 30, 45, 60, 75,
dan 90 hari setelah tanam (HST).

2. Jumlah Daun (helai), Jumlah daun diamati pada saat tanaman berumur 15, 30,
45, 60, 75, dan 90 hari setelah tanam (HST).

3. Luas Daun (cm?), diukur dengan metode kertas milimeter. Daun digambar pada
kertas milimeter yang dapat dengan mudah dikerjakan dengan meletakkan
daun diatas kertas milimeter dan pola daun diikuti. Luas daun ditaksir
berdasarkan jumlah kotak yang terdapat dalam pola daun. Pengukuran
dilakukan pada 90 hari setelah tanam (HST).

4. Bobot tanaman (gr), bobot tanaman diperoleh dengan cara ditimbang pada saat
tanaman telah dicabut dari polibag dan dibersinkan dari sisa-sisa tanah
kemudian menimbang berat tanaman segar per unit perlakuan. Pengukuran

dilakukan pada 90 hari setelah tanam (HST).
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5. Panjang akar (cm), Panjang akar tanaman diukur dari pangkal batang
sampai ujung akar tunggal tanaman kakao. Pengukuran dilakukan pada 90
hari setelah tanam (HST).

6. Volume akar (ml), diukur dengan cara merendam akar pada gelas ukur dan
diamati peningkatan volume air saat perendaman akar dalam gelas ukur

tersebut. Pengukuran dilakukan pada 90 hari setelah tanam (HST).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tinggi Tanaman (cm)

Hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman pada umur 90 hst dan sidik
ragamnya disajikan berturut - turut pada Tabel Lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kombinasi media tanam pada umur 90
hst berpengaruh sangat nyata pada tinggi tanaman bibit kakao.

Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman Bibit Kakao (90 HST)

PERLAKUAN RATA-RATA NP BNJ 0.05
P2 24,457
P8 23,45%
P1 23,32%
P4 22,79%
P5 22,70% 291
P7 228N
P6 20,97
P3 19,70°

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil
berpengaruh nyata pada taraf a 0,05.

Hasil uji BNJ taraf a 0,05 pada Tabel 6 menunjukan bahwa perlakuan P2
berbeda nyata terhadap perlakuanm P3 tetapi tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan P8, P1, P4, P5, P7, P6, dan P3. Sedangkan perlakuan P8 berbeda nyata
terhadap perlakuanm P3 tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P1, P4, P5,
P7, P6, dan P3. Sedangkan perlakuan P1 berbeda nyata terhadap perlakuanm P3
tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P4, P5, P7, P6, dan P3. Sedangkan
perlakuan P4 berbeda nyata terhadap perlakuanm P3 tetapi tidak berbeda nyata

terhadap perlakuan P5, P7, P6, dan P3. Sedangkan perlakuan P5 berbeda nyata
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terhadap perlakuanm P3 tetapi tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P7, P6, dan

P3.
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Gambar 1. Rata-rata Laju Pertumbuhan Tinggi Tanaman Bibit Kakao

Hasil pengamatan rata-rata laju pertumbuhan tinggi tanaman bibit kakao
pada Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan P2 menunjukkan hasil terbaik
terhadap rata-rata laju pertumbuhan tinggi tanaman 6,55 cm pada umur 1-15 hst,
14 cm pada umur 15-30 hst, 3,72 cm pada umur 30-45 hst, 3,5 cm pada umur 45-
60 hst, 2,95 cm pada umur 60-75 hst, dan 6,11 cm pada umur 75-90 hst.
Sedangkan perlakuan P3 menunjukkan hasil terendah rata-rata laju pertumbuhan
tinggi tanaman 5,05 cm pada umur 1-15 hst, 13 cm pada umur 15-30 hst, 2,17 cm
pada umur 30-45 hst, 1,12 cm pada umur 45-60 hst, 1,87 cm pada umur 60-75 hst,
dan 4,12 cm pada umur 75-90 hst.
Jumlah Daun (helai)

Hasil pengamatan rata-rata jumlah daun pada umur 90 hst dan sidik

ragamnya disajikan berturut-turut pada Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam
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menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kombinasi media tanam pada umur 90
hst menunjukkan hasil berpengaruh tidak nyata terhadap Jumlah Daun bibit

kakao.

8.6 -
8.4 -
8.2 -
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7.2 A

Jumlah Daun
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Perlakuan

Gambar 2. Rata-rata Jumlah Daun Bibit Kakao (90 HST)
Gambar 2 pada jumlah daun umur 90 hst menunjukkan bahwa perlakuan

P7 cenderung lebih baik dari P5, P1, P6, P2, P8, P4, dan P3.
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Gambar 3. Rata-rata Laju Pertumbuhan Jumlah Daun Bibit Kakao
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Hasil pengamatan rata-rata laju pertumbuhan jumlah daun bibit kakao
pada Gambar 2 menunjukkan bahwa perlakuan P7 menunjukkan hasil terbaik
rata-rata laju pertumbuhan jumlah daun tanaman sebanyak 0 helai pada umur 1-15
hst, 4,77 helai pada umur 15-30 hst, 2,56 helai pada umur 30-45 hst, 1,55 helai
pada umur 45-60 hst, 1,56 helai pada umur 60-75 hst, dan 1,66 helai pada umur
75-90 hst. Sedangkan perlakuan P3 menunjukkan hasil terendah rata-rata laju
pertumbuhan jumlah daun tanaman sebanyak O helai pada umur 1-15 hst, 4,66
helai pada umur 15-30 hst, 1,33 helai pada umur 30-45 hst, 1,78 helai pada umur
45-60 hst, 1,44 helai pada umur 60-75 hst, dan 1,56 helai pada umur 75-90 hst.
Luas Daun (cm?)

Hasil pengamatan rata-rata luas daun pada umur 90 hst dan sidik
ragamnya disajikan berturut-turut pada Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kombinasi media tanam pada umur 90

hst berpengaruh tidak nyata pada luas daun bibit kakao.
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Gambar 4. Rata-rata Luas Daun Bibit Kakao (90 HST)
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Gambar 1 pada luas daun umur 90 hst menunjukkan bahwa perlakuan P5
cenderung lebih baik dari P2, P6, P7, P8, P3, P4, dan P1.
Bobot Tanaman (gr)

Hasil pengamatan rata-rata bobot tanaman pada umur 90 hst dan sidik
ragamnya disajikan berturut-turut pada Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kombinasi media tanam pada umur 90
hst berpengaruh nyata pada bobot tanaman bibit kakao.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Tanaman Bibit Kakao (90 HST)

PERLAKUAN RATA-RATA NP BNJ 0.05
P2 15,66°
P5 14,55%
P1 14,33%
P6 12,66
P7 12,44% &
P8 12,10%
P4 11,00%
P3 10,11°

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil
berpengaruh nyata pada taraf a 0,05.

Hasil uji BNJ taraf a 0,05 pada Tabel 6 menunjukan bahwa perlakuan P2
berbeda nyata terhadap perlakuanm P3 tetapi tidak berbeda nyata terhadap
perlakuan P5, P1, P6, P7, P8, P4, dan P3, pada bobot tanaman bibit kakao umur

90 hst.
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Panjang Akar (cm)

Hasil pengamatan rata-rata bobot tanaman pada umur 90 hst dan sidik
ragamnya disajikan berturut-turut pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kombinasi media tanam pada umur 90

hst berpengaruh tidak nyata pada panjang akar bibit kakao.
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Perlakuan

Gambar 5. Rata-rata Panjang Akar Bibit Kakao (90 HST)

Gambar 2 pada luas daun umur 90 hst menunjukkan bahwa perlakuan P2
cenderung lebih baik dari P1, P8, P5, P7, P4, P6, dan P3.
Volume Akar (ml)

Hasil pengamatan rata-rata bobot tanaman pada umur 90 hst dan sidik
ragamnya disajikan berturut - turut pada Tabel Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai kombinasi media tanam pada umur 90

hst berpengaruh sangat nyata pada volume akar bibit kakao.
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Tabel 6. Rata-rata Volume Akar Bibit Kakao (90 HST)

PERLAKUAN RATA-RATA NP BNJ 0.05
P1 0,30°
P2 0,24%
P5 0,24
P6 0,23%* 01
P3 0,18°
P4 0,18°
P8 0,17°
P7 0,14

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda menunjukkan hasil
berpengaruh nyata pada taraf a 0,05.

Hasil uji BNJ taraf a 0,05 pada Tabel 7 menunjukan bahwa perlakuan P1
berbeda nyata terhadap perlakuanm P3, P4, P8, P7, tetapi tidak berbeda nyata
terhadap perlakuan P2, P5, dan P6, pada bobot tanaman bibit kakao umur 90 hst.

Pembahasan

Media tanam adalah rumah bagi sebuah tanaman. Tanaman membutuhkan
dan mengembangkan perakarannya di dalam media tanam. Interaksi antara media
tanam dengan perakaran menjadi salah satu faktor penentu apakah sebuah
tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik atau tidak. Tanaman perlu
untuk menumbukan akarnya ke dalam media tanam agar bisa melakukan interaksi
dengannya.

Pupuk kompos mampu meningkatkan komposisi unsur hara, mineral atau
nutrisi lain dari dalam tanah. Unsur-unsur inilah yang sangat dibutuhkan oleh
tumbuhan. Ketika tumbuhan telah terpenuhi kebutuhan mineral dan unsur
haranya, maka jelas tumbuhan dapat tumbuh subur, sehat, serta menghasilkan

panen yang berkualitas.
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Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman merupakan variabel pertumbuhan tanaman yang mudah
diamati sebagai parameter untuk mengetahui pengaruh lingkungan atau pengaruh
perlakuan terhadap tanaman. Pertambahan tinggi tanaman menunjukkan aktivitas
pertumbuhan vegetatif suatu tanaman.

Berdasarkan hasil pengamatan dan sidik ragam diketahui parameter tinggi
tanaman bibit kakao berpengaruh sangat nyata. Rataan tinggi tanaman tertinggi
(24,44 cm) terdapat pada perlakuan P2 (Tanah + Kotoran Sapi + Pasir). Sedangkan
rataan tinggi tanaman terendah (19,7 cm) terdapat pada perlakuan P3 (Tanah +
Ampas Tahu + Pasir).

Menurut Andi (2015) pemberian kompos dapat memperbaiki sifat kimia
tanah, ph, dan C-organik tanah. Lebih lanjut menurut Wildan dkk. (2012)
pemberian pembenah tanah berpengaruh terhadap kapasitas lapangan dan
pertumbuhan tanaman meliputi tinggi tanaman, berat basah, berat kering tanaman,
dan jumlah daun. Bahan organik dapat memperbaiki sifat tanah regosol yang
memiliki porositas, sehingga tanah dapat menjaga ketersediaan lengas untuk
serapan hara pupuk. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan untuk mengetahui laju
pertumbuhan tanaman.

Jumlah Daun

Daun merupakan organ tanaman yang berfungsi sebagai tempat

berlangsungnya fotosintesis yang akan menghasilkan fotositat. Dengan bantuan

cahaya matahari, air, dan karbon dioksida diubah oleh klorofil menjadi senyawa
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organik, karbohidrat dan oksigen. Nutrisi hasil dari fotosintesis tersebut
digunakan untuk kebutuhan tanaman maupun untuk cadangan makanan.

Berdasarkan hasil pengamatan dan sidik ragam diketahui parameter
jumlah daun bibit kakao berpengaruh tidak nyata. Rataan jumlah daun tertinggi
(8,7 helai) terdapat pada perlakuan P7 (Tanah + Kascing + Kotoran Sapi).
Sedangkan rataan jumlah daun terendah (7,68 helai) terdapat pada perlakuan P3
(Tanah + Ampas Tahu + Pasir). Perlakuan tidak beda nyata antar perlakuan diduga
berbagai media kompos yang di uji memiliki kandungan hara dan nutrisi yang
tersedia dapat memenuhi kebutuhan tanaman sama dengan semua perlakuan.

Menurut Marjenah (2001) tanaman dengan daun yang lebih banyak akan
mempunyai pertumbuhan yang lebih cepat. Jumlah daun menjadi penentu utama
kecepatan pertumbuhan tanaman. Dengan semakin banyak jumlah daun pada
tanaman maka hasil fotosintesis semakin tinggi, sehingga tanaman akan tumbuh
dengan baik.
Luas Daun

Luas daun tanaman merupakan salah satu hal yang menandakan apakah
tanaman yang kita tanam memiliki pertumbuhan yang baik atau tidak. Semakin
luas ukuran daun menandakan bahwa tanaman memiliki pertumbuhan yang
semakin baik.

Berdasarkan hasil pengamatan dan sidik ragam diketahui parameter luas
daun bibit kakao berpengaruh tidak nyata. Rataan luas daun tertinggi (108,7 cm)
terdapat pada perlakuan P5 (Tanah + Kascing + Pasir). Sedangkan rataan luas

daun terendah (82,48 cm) terdapat pada perlakuan P1 (Tanah + Kotoran Sapi +

29



Pasir). Perlakuan tidak beda nyata antar perlakuan diduga berbagai media kompos
yang di uji memiliki kandungan hara dan nutrisi yang tersedia dapat memenuhi
kebutuhan tanaman sama dengan semua perlakuan.

Luas daun menjadi parameter untuk mengetahui laju fotosintesis
pertumbuhan per satuan tanaman dominan ditentukan melalui luas daun. Laju
pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh laju asimilasi bersih dan luas daun. Laju
asimilasi bersih yang tinggi dan luas daun yang optimum dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman (Gardner et al, 1991). Pembentukan daun pada tanaman
dipengaruhi oleh faktor genitik dan juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan.
Ketersediaan unsur hara didalam tanah khususnya N dapat mempengaruhi
pembentukan luas daun dan jumlah daun pada tanaman.

Bobot Tanaman

Bobot tanaman merupakan parameter untuk mengetahui biomassa dari
pertumbuhan tanaman tomat. Biomassa tanaman merupakan suatu ukuran hasil
dari pertumbuhan tanaman yang di hasilkan dari reaksi-reaksi biokimia yang
diawali dari penyusunan sel-sel yang akan membentuk jaringan kemudian akan
membangun organ hingga pada akhirnya membentuk tubuh tanaman.

Berdasarkan hasil pengamatan dan sidik ragam diketahui parameter bobot
tanaman bibit kakao berpengaruh nyata. Rataan tinggi tanaman tertinggi (15,66
gr) terdapat pada perlakuan P2 (Tanah + Kotoran Sapi + Pasir). Sedangkan rataan
bobot tanaman terendah (10,11 gr) terdapat pada perlakuan P3 (Tanah + Ampas

Tahu + Pasir).
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Unsur hara N berperan dalam merangsang pertumbuhan tanaman secara
keseluruhan, maka berat tanaman juga semakin meningkat. Hal ini sesuai dengan
Lakitan (2004) menyatakan bahwa meningkatnya jumlah unsur hara yang diserap
oleh tanaman secara tidak langsung akan meningkatkan hasil fotosintat.
Peningkatan hasil fotosintat menyebabkan bertambahnya bahan yang akan
disimpan pada jaringan batang, daun, hasil ini yang kemudian dapat
meningkatkan berat basah tajuk tanaman.

Panjang Akar

Pengukuran panjang akar dilakukan dalam keadaan segar dan bersih dari
kotoran tanah. Pengukuran tidak dilakukan pada rambut akar. Pengukuran
panjang akar dilakukan menurut struktur akar dalam sistem perakaran menurut
klasifikasi Rao dan Ito (1998).

Berdasarkan hasil pengamatan dan sidik ragam diketahui parameter
panjang akar bibit kakao berpengaruh tidak nyata. Rataan luas daun tertinggi
(24,27 cm) terdapat pada perlakuan P2 (Tanah + Kotoran Sapi + Pasir). Sedangkan
rataan panjang akar terendah (20,22 cm) terdapat pada perlakuan P3 (Tanah +
Ampas Tahu + Pasir). Perlakuan tidak beda nyata antar perlakuan diduga berbagai
media kompos yang di uji memiliki kandungan hara dan nutrisi yang tersedia
dapat memenuhi kebutuhan tanaman sama dengan semua perlakuan.

Lingga dan Marsono (2006) menyatakan perkembangan akar sangat dipengaruhi
oleh struktur tanah, air dan drainase di dalam tanah yang keadaannya sangat
tergantung pada bahan organik tanah. Menurut Sarief (1986) jika perakaran

tanaman berkembang dengan baik maka pertumbuhan bagian tanaman lainnya
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akan baik juga karena akar mampu menyerap air dan unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman.
Volume Akar

Hasil penelitian menunjukkan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan akar dalam menjangkau atau mendapatkan unsur hara dan air
(Wahim 2012).

Berdasarkan hasil pengamatan dan sidik ragam diketahui parameter
volume akar bibit kakao berpengaruh sangat nyata. Rataan volume akar tertinggi
(0,3 ml) terdapat pada perlakuan P1 (Tanah + Kotoran Sapi + Pasir). Sedangkan
rataan volume akar terendah (0,14 cm) terdapat pada perlakuan P7 (Tanah +
Kascing + Kotoran Sapi).

Menurut Irwan (2005) pemberian pupuk atau bahan organik yang
memiliki kandung N yang cukup saat tanaman dapat mempertahankan awal
pertumbuhan tanaman yang bagus, sehingga dapat meningkatkan jumlah akar
yang banyak. Apabila jumlah akar pada tanaman dalam jumlah yang banyak akan
mendukung pertumbuhan tanaman itu sendiri, karena pada dasarnya akar
merupakan salah satu organ tanaman yang digunakan untuk menyimpan air dan
biomasa dari tanah yang kemudian akan di distribusikan pada tanaman yang

nantinya akan digunakan untuk proses metabolisme pada tanaman itu sendiri.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan
bahwa perlakuan kombinasi media Tanah + Kotoran Sapi + Pasir (P2) dengan
perbandingan 600:200:200 gr, berpengaruh dan cenderung sangat baik terhadap
tinggi tanaman, bobot tanaman, dan panjang akar. Namun tidak berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun, luas daun, dan volume akar. Sehingga, P2 menjadi
media terbaik untuk pembibitan kakao.

Saran

Dari hasil penelitian terhadap respon pertumbuhan bibit tanaman kakao

(Theobroma cacao L.) terhadap pemberian berbagai media kompos yang telah

dilaksanakan maka ada beberapa hal yang dianggap perlu dilakukan diantaranya :

1. Untuk memperoleh pertumbuhan yang baik pada bibit kakao sebaiknya dengan
kombinasi media tanam tanah, kotoran sapi dan pasir.

2. Diperlukan penelitian lanjutan dengan mengunakan perlakuan dosis dan
kombinasi pupuk berbeda terhadap pertumbuhan bibit kakao, sebagai bahan
pertimbangan dan kajian ilmu pengetahuan dalam membudidayakan bibit
kakao dengan media kompos.

3. Dalam peneitian yang menggunakan kombinasi media kompos perlu
dipertimbangkan penggunaan jenis kompos yang akan digunakan untuk

mendapatkan hasil yang lebih efisien.
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Tabel 1a. Rata-Rata Tinggi Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

LAMPIRAN TABEL

Perlakuan v Iar21gan 3 Total Rata-rata
pl 23,33 25,08 21,55 69,96 23,32
p2 24,44 26 22,91 73,35 24,45
p3 19,67 21,55 17,88 59,1 19,7
p4 23,72 25,11 19,55 68,38 22,79
p5 24,02 21,52 22,58 68,12 22,70
p6 21,05 21,94 19,94 62,93 20,97
p7 22,08 23,63 20,63 66,34 22,11
p8 23,5 24,64 22,22 70,36 23,45

Tabel 1b. Analisis Ragam Tinggi Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

| F Tabel
SK db JK KT Fhit 0.05 0,01
Kelompok 2 31,81 15,90 14,59" 3,73 6,51
Perlakuan 7 47,37 6,76 6,21 2,76 4,27
Galat 14 15,25 1,08
Total 23 94,45

Tabel 2a. Rata-Rata Jumlah Daun Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

Perlakuan S Ll Total Rata-rata
1 2 3
P1 7,86 9,13 9 69,96 8,66
P2 8,13 9,2 8,4 73,35 8,57
P3 7,26 8,2 7,6 59,1 7,68
P4 8,4 8,2 7,53 68,38 8,04
P5 8,13 8 9,93 68,12 8,68
P6 7,93 9,6 8,26 62,93 8,59
P7 9,06 7,8 9,26 66,34 8,70
P8 8 8,33 9,4 70,36 8,57

Tabel 2b. Analisis Ragam Jumlah Daun Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

. F Tabel
SK db JK KT Fhit 0,05 0.01
Kelompok 2 1,48 0,74 1,44" 3,73 6,51
Perlakuan 7 2,90 0,41 0,80" 2,76 4,27
Galat 14 7,19 0,51
Total 23 11,58
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Tabel 3a. Rata-Rata Luas Daun Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

Perlakuan Ulangan 3 Total Rata-rata
pl 72,71 82,67 92,07 247,45 82,48
p2 137,28 95,07 78,72 311,07 103,69
p3 99,84 81,97 74,88 256,69 85,56
p4 101,75 79,31 69,57 250,63 83,54
p5 130,12 96,41 99,59 326,12 108,7
p6 74,19 119,07 91,55 284,81 94,93
p7 102,45 106,87 73,23 282,55 94,18
p8 87,17 108,89 66,91 262,97 87,65

Tabel 3b. Analisis Ragam Luas Daun Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

. F Tabel
SK db JK KT Fhit 005 001
kelompok 2 174299 871,49 2,76" 3,73 6,51
perlakuan 7 1946,10 278,01 0,88" 2,76 4,27
galat 14 4413,08 315,22
total 23 8102,19

Tabel 4a. Rata-Rata Bobot Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

Ulangan

Perlakuan Total Rata-rata
1 2 3
pl 12 17 14 43 14,33
p2 15,33 17,33 14,33 46,99 15,66
p3 11 11,33 8 30,33 10,11
p4 13 » 8 33 11
p5 17,66 13,33 12,66 43,65 14,55
pé 11 16 11 38 12,66
p7 11,66 12,33 13,33 37,32 12,44
p8 11,66 13 11,66 36,32 12,1
Tabel 4b. Analisis Ragam Bobot Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst
g F Tabel
SK db JK KT Fhit 0.05 0.01
kelompok 2 23,41 11,7 3,36" 3,73 6,51
perlakuan 7 74,06 10,58 3,04 2,76 4,27
galat 14 48,66 3,47
total 23 146,14
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Tabel 5a. Rata-Rata Panjang Akar Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

Perlakuan Ulangan 3 Total Rata-rata
pl 22,5 26,33 21,83 70,66 23,55
p2 24,16 24,83 23,83 72,82 24,27
p3 20,5 21,16 19 60,66 20,22
p4 22,33 25,33 19,33 66,99 22,33
p5 23 21,33 23,5 67,83 22,61
p6 21,66 21,83 21 64,49 21,49
p7 22,5 24,33 20,33 67,16 22,38
p8 23,5 24,36 22,5 70,36 23,45

Tabel 5b. Analisis Ragam Panjang Akar Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

. F Tabel
SK db JK KT Fhit 005 001
kelompok 2 2,63 1,31 0,46" 3,73 6,51
perlakuan 7 54,77 7,82 2,75" 2,76 4,27
galat 14 39,72 2,83
total 23 97,13

Tabel 6a. Rata-Rata VVolume Akar Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

Ulangan

Perlakuan > 3 Total Rata-rata
pl 0,23 0,36 0,33 0,92 0,3
p2 0,23 0,26 0,23 0,72 0,24
p3 0,2 0,2 0,16 0,56 0,18
p4 0,23 0,2 0,13 0,56 0,18
p5 0,26 0,26 0,2 0,72 0,24
p6 0,23 0,3 0,16 0,69 0,23
p7 0,13 0,13 0,16 0,42 0,14
p8 0,16 0,2 0,16 0,52 0,17

Tabel 6b. Analisis Ragam Volume Akar Tanaman Bibit Kakao pada Umur 90 Hst

g F Tabel
SK db JK KT Fhit 0.05 0,01
kelompok 2 0,009 0,004 3,1 3,73 6,51
perlakuan 7 0,05 0,008 5417 2,76 4,27
galat 14 0,02 0,001
total 23 0,08
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LAMPIRAN GAMBAR

50 cm

Ulangan Il
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P7

P4

P2

P3

P6

PS

Jumlah Tanaman/Ulangan : 5 tanaman

Jarak Antar Plot : 20 cm

Jarak Antar Ulangan : 50 cm

Gambar 1. Dena Percobaan Pembibitan Kakao

50 cm

S

Ulangan 111

P7

P4

P8

P2

P1

P5

P3

P6

41



Cangkul Bak Plastik Alat Tulis-Menulis Gelas Ukur

QL
S

Timbangan penggarié | kamera

Kompos Kotoran Kompos Ampas
Sapi Tahu

/

Pupuk Kascing Tanah Pasir Air

Gambar 2. Alat dan Bahan
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Gambar 5. Penyiapan Media Tanam
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Gambar 7. Parameter Pengukuran
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